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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang 

tua demokratis dengan kepercayaan diri peserta didik kelas XI SMAN 11 Kabupaten 

Tangerang.  

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2021. Populasi penelitian 

adalah peserta didik kelas XI di SMAN 11 Kabupaten Tangerang sebanyak 480 

peserta didik. Ukuran sampel penelitian sebanyak 120 peserta didik. Teknik sampel 

yang digunakan adalah stratified random sampling. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode pendekatan kuantitatif. Instrumen pengambilan data 

menggunakan kuesioner berupa skala dengan uji validitas product moment, reliabitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan hasil 0,790 pada variabel kepercayaan 

diri, dan 0,825 pada variabel pola asuh orang tua demokratis. Uji persyaratan analisis 

menggunakan uji normalitas, uji linearitas. Sedangkan uji hipotesis menggunakan 

teknik analisis korelasi product moment dari Karl Pearson dengan menggunakan 

bantuan SPSS versi 25.00 for windows. 

 Hasil penelitian menunjukkan variabel kepercayaan diri berada pada kategori 

“Tinggi” sebesar 73,3%, pada kategori “Sedang” sebesar 25,8%, dan pada kategori 

“Rendah” sebesar 8%. Variabel pola asuh orang tua demokratis berada pada kategori 

“Tinggi” sebesar 47%, pada kategori “Sedang” sebesar 41,7%, dan pada kategori 

“Rendah” sebesar 11,7%. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan “terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara pola asuh orang tua demokratis dengan kepercayaan diri 

peserta didik kelas XI di SMAN 11 Kabupaten Tangerang Tahun Ajaran 2021/2022” 

yang dilihat dari nilai rhitung > nilai rtabel yaitu 0,181 > 0,176. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh orang tua demokratis, maka semakin 

tinggi kepercayaan dirinya. 

 

Kata kunci : pola asuh orang tua demokratis, kepercayaan diri
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Adolesen (remaja) merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi 

dewasa. Rentang waktu usia remaja dibedakan atas tiga, yaitu masa remaja 

awal antara usia 12-15 tahun, masa remaja tengah antara usia 15-18 tahun, dan 

masa remaja akhir antara usia 18-21 tahun (Fajarini & Masri Khaerani, 2014). 

Pada periode ini berbagai perubahan terjadi baik perubahan hormonal, fisik, 

psikologis maupun sosial (Batubara, 2016). Masa ini merupakan segmen 

kehidupan yang penting dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan 

masa transisi yang dapat diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang 

sehat (Putro, 2017). Untuk dapat melakukan sosialisasi dengan baik, remaja 

harus menjalankan tugas-tugas perkembangan pada usianya dengan baik. 

 William Kay (dalam Putro, 2017) mengemukakan tugas-tugas 

perkembangan masa remaja sebagai berikut: 1. Menerima fisiknya sendiri 

berikut keragaman kualitasnya. 2. Mencapai kemandirian emosional dari 

orangtua atau figur-figur yang mempunyai otoritas. 3. Mengembangkan 

ketrampilan komunikasi interpersonal dan  bergaul dengan teman sebaya, baik 

secara individual maupun kelompok. 4. Menemukan manusia model yang 

dijadikan identitas pribadinya. 5. Menerima dirinya sendiri dan memiliki 

kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri. 6. Memeperkuat self-control 

(kemampuan mengendalikan diri) atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip, atau 
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falsafah hidup (weltanschauung). 7. Mampu meninggalkan reaksi dan 

penyesuaian diri (sikap/perilaku) kekanak-kanakan.  

 Dengan remaja memahami tugas-tugas perkembangannya, diharapkan 

remaja mampu berperan baik dalam menerima keadaan fisiknya, mencapai 

kemandirian emosional, menjalin hubungan dengan lawan jenisnya, 

mengetahui kemampuan dirinya sendiri dan mengembangkan perilaku sosial 

yang bertanggung jawab sehingga akan menjadi generasi penerus bangsa yang 

berkualitas. Namun kenyataan dalam mencapai tugas-tugas perkembangan 

remaja, tidak semua remaja bisa memahaminya dan bisa menjalankannya. 

Setiap remaja itu unik sehingga berbagai macam karakteristik yang tertanam 

dalam diri remaja. 

 Masa remaja dianggap sebagai masa yang labil, dimana individu berusaha 

mencari jati dirinya ditengah pergaulan sesama remaja (Nur Aristya & 

Rahayu, 2018). Terutama pada masa remaja madya, dimana pada masa ini 

remaja memiliki tugas perkembangan yang utama yaitu, mencari identitas diri 

(Novianty, 2016). Pencarian identitas diri adalah proses menjadi seorang yang 

unik dengan peran yang penting dalam hidup (Ersta Kusumaningtyas, 2012). 

Salah satu identitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan 

apakah ia mampu percaya diri? (Fatmawaty, 2017). 

Erikson (dalam Hasmayni, 2014) mengatakan bahwa dalam usaha mencari 

identitas, remaja memerlukan model sehingga remaja dapat 

mengidentifikasikan dirinya terhadap orang-orang dewasa karena bagi 

remaja identitas berkembang dari integrasi yang dijumpai dalam 
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kehidupannya yang dianggap sebagai model dalam pembentukan 

kepercayaan diri untuk memiliki kepercayaan diri. 

 Menurut Thursan Hakim (dalam Marta & Supriyo, 2013) Kepercayaan diri 

merupakan keyakinan seseorang terhadap segala kelebihan aspek yang 

dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa 

mencapai berbagai tujuan didalam hidupnya. Individu yang percaya diri akan 

merasa yakin terhadap dirinya sendiri. 

 Menurut Thursan Hakim (dalam Ersta Kusumaningtyas, 2012) ciri-ciri 

orang yang percaya diri antara lain sebagai berikut : a) Memiliki keberanian 

untuk mencapai apa yang diinginkan. b) Selalu bersikap tenang di dalam 

mengerjakan segala sesuatu. c) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul 

di dalam berbagai situasi. d) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di 

berbagai situasi. e) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 

penampilannya. f) Memiliki kecerdasan yang cukup. g) Memiliki tingkat 

pendidikan formal yang cukup. h) Memiliki keahlian atau keterampilan lain 

yang menunjang kehidupannya, misalnya keterampilan berbahasa asing. i) 

Memiliki kemampuan bersosialisasi. j) Memiliki latar belakang pendidikan 

keluarga yang baik. k) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya 

menjadi kuat dan tahan di dalam menghadapi berbagai cobaan hidup. l) Selalu 

bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah. 

 Menurut Ginder (dalam Putri & Darmawanti, 2015) mengungkapkan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses terjadinya 

kepercayaan diri pada remaja yakni interaksi didalam keluarga, pengaruh 
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lingkungan sekolah dan masyarakat. Lingkungan keluarga interaksi antara 

anggota keluarga yang satu dengan yang lain merupakan bentuk proses 

pengasuhan dari orang tua terhadap anaknya. 

 Pola asuh merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak, yaitu suatu 

cara sikap atau perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak, termasuk 

cara penerapan aturan, mengajar nilai atau norma, memberikan perintah dan 

kasih sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku baik sehingga dijadikan 

panutan bagi anaknya (Cimi et al., 2013). Pola pengasuhan orangtua ada 

banyak macamnya salah satunya yakni pola asuh demokratis. Santrock (dalam 

Asiyah, 2013) tentang pola asuh demokratis dimana merupakan model 

pengasuhan yang mendorong remaja untuk bebas tetapi tetap memberikan 

batasan dan mengendalikan tindakan mereka, komunikasi timbal balik bisa 

berlangsung dengan bebas dan orang tua bersikap hangat dan membesarkan 

hati remaja. 

 Menurut Hurlock (dalam Asiyah, 2013) pola pengasuhan demokratis 

ditandai dengan ciri-ciri bahwa anak-anak diberi kesempatan untuk mandiri 

dan mengembangkan kontrol internalnya, anak diakui keberadaanya oleh 

orang tua, anak dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Metode ini 

digunakan untuk membantu anak agar mengerti mengapa perilaku tertentu 

diharapkan. Metode ini lebih menekankan aspek edukatif dari disiplin diri dari 

pada aspek hukumannya. 
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 Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh demokratis menurut Watson 

(dalam Windyastati, 2001) yaitu faktor nilai yang dianut oleh orangtua, faktor 

kepribadian, faktor sosial ekonomi, dan tingkat pendidikan.  

 Baumrind  (dalam Handayani  dkk,  2013)  menyatakan  anak  yang  

diasuh  dengan  pola demokratis akan membentuk kepercayaan diri dan 

menjadikan anak bahagia. 

 Hasil penelitian dari Sevianingrum pada tahun 2009 (dalam Ayu & Eka, 

2017) hubungan pola asuh orang tua dan kepercayaan diri siswa kelas X 

SMAN 2 Trenggalek menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada 

pola asuh permisif dengan persentase 60%, sedangkan sebaran kepercayaan 

diri siswa kelas X SMAN 2 Trenggalek sebagian besar berada pada kriteria 

tinggi dengan persentase 32,9%. Dari hasil uji korelasi product moment 

diketahui bahwa nilai rxy (0,660) > dari tabel (0,235) dan nilai sig (0,000) < 

0,05 maka dapat dinyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola 

asuh orang tua dan kepercayaan diri siswa kelas X SMAN 2 Trenggalek dan 

hubungan ini termasuk dalam kategori kuat karena berada diatas 50%. 

 Hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi Pertiwi (2010), tentang “Hubungan Pola Asuh Orangtua 

dengan Kepercayaan Diri Pada SMA Negeri 2 Subang”, berdasarkan analisis 

data pola asuh orang tua dan kedisiplinan menggunakan korelasi Spearman 

Rho (SPSS seri 15) ditemukan hasil analisis korelasi spearman rho yaitu rs = 

0.028, P-value = 0,815 lebih besar dari r > 0,05. Berdasarkan hasil korelasi 

biserial yang menguji item dari pola asuh otoriter dan demokratis ditemukan 
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bahwa untuk pola asuh otoriter 0,82 sedangkan pola asuh demokratis 0,593. 

Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh otoriter lebih besar hubungannya pada 

empati anak disekolah. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pola asuh orang tua dengan kepercayaan diri anak disekolah. 

 Berdasarkan data hasil kajian yang pernah didapat oleh Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA), sebanyak 56 

persen anak di Indonesia memiliki tingkat kepercayaan diri yang tergolong 

rendah (liputan6.com, 2018). Penelitian yang telah dilakukan oleh Idrus dan 

Anas tahun 2008 (dalam Putri & Darmawanti, 2015) dengan menggunakan 

subjek remaja yang berusia 15-18 Tahun yang bersekolah di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Kotamadya Yogyakarta. Pada penelitian ini membuktikan 

bahwa pola asuh orang tua sangat memiliki peran yang penting dalam 

pembentukaan dan perkembangan diri dalam kehidupan seorang anak. Pola 

pengasuhan orang tua memiliki andil yang cukup serius dalam menentukan 

kepribadian seesorang salah satunya tingkat kepercayaan diri. 

Koentjaraningrat (dalam Santoso & Brotowodagdo, 2012) menyatakan salah 

satu bentuk kelemahan generasi muda sekarang adalah kurang memiliki rasa 

percaya diri. Hal ini didukung oleh penelitian Affiatin dkk tahun 1977 (dalam 

Santoso & Brotowodagdo, 2012) menyatakan bahwa pada dasarnya bentuk 

permasalahan yang banyak dialami oleh kalangan remaja disebabkan oleh 

kurangnya rasa percaya diri. 

 Melihat fenomena perkembangan jaman yang sekarang, banyak ditemukan 

remaja yang mengalami krisis terhadap kepercayaan diri hal ini dapat 
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menjadikan problem yang cukup serius dikalangan remaja (Putri & 

Darmawanti, 2015). Hal ini juga dilihat dari observasi lapangan yang 

dilakukan disekitar lingkungan rumah, dimana masih banyak remaja yang 

mengalami kurangnya rasa percaya diri baik pengaruh dari polas asuh orang 

tua maupun yang lainnya. Oleh sebab itu, berdasarkan pada permasalahan di 

atas penulis tertarik mengadakan penelitian ini yang diberi judul “Hubungan 

Antara Pola Asuh Orang Tua Demokratis Dengan Kepercayaan Diri Peserta 

Didik”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Adanya faktor lain yang menyebabkan peserta didik merasa kurang 

percaya diri. 

2. Kurangnya interaksi sosial baik dalam keluarga, sekolah, masyarakat pada 

peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada tingkat kepercayaan diri 

pada peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kepercayaan diri pada peserta didik?  

2. Bagaimana tingkat pola asuh orang tua demokratis yang diterapkan pada 

orang tua terhadap peserta didik? 

3. Bagaimana bentuk hubungan antara kepercayaan diri peserta didik dengan 

pola asuh orang tua demokratis? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Untuk menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara pola asuh orang tua 

demokratis dengan kepercayaan peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

 Harapan peneliti dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik 

manfaat teoritis maupun manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambahkan ilmu pengetahuan, terutama pada ilmu psikologis 

pendidikan. 

b. Dapat digunakan sebagai bahan referensi atau bahan kajian di bidang 

ilmu pengetahuan. 

c. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam mengembangkan 

pengetahuan tentang kepercayaan diri dan pola asuh orang tua 

demokratis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Program Studi BK 

 Dengan adanya hasil penelitian ini, program studi BK juga harus 

mengetahui tingkat kepercayaan diri dan pola asuh orang tua yang 

diterapkan pada mahasiswanya, sehingga program studi BK dapat 

memotivasi mahasiswanya untuk bisa mengembangkan dirinya. 
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b. Bagi Guru BK 

 Penelitian ini telah memberikan informasi mengenai tingkat 

kepercayaan diri dan pola asuh orang tua yang diterapkan pada siswa, 

melalui hasil penelitian ini diharapkan guru BK dapat membantu  

menyelesaikan atau mengatasi masalah pada siswa yang memiliki 

kepercayaan diri rendah. 

c. Bagi Mahasiswa BK 

 Mahasiswa yang membaca hasil penelitian ini semoga dapat 

memahami dan mengenali dirinya dan dapat mengembangkan dirinya 

sehingga bisa meningkatkan rasa percaya diri. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Dengan adanya hasil penelitian ini, semoga peneliti selanjutnya 

dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan serta informasi yang lebih luas. 
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